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ABSTRAK

BARIK FIDAROIN, Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik
Guru Mata Pelgjaran Figih dalam Mengel ola Proses Pembelgjaran di MAN Pakem
Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Lata belakang penelitian ini adalah bahwa dalam proses pembelgjaran
dibutuhkan seorang guru yang profesional yaitu guru yang benar-benar menguasai
bidang yang dia ampu dan mampu membelg arkannya, karena guru adalah sebuah
profesi di mana profesi tersebut merupakan faktor yang paling dominan dan
penting dalam menentukan kemaj uan sebuah bangsa. Dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 74 tahun 2008 dan Permendiknas No. 16 tahun 2007 telah
disebutkan apa sgja yang termasuk kompetensi-kompetensi keguruan khususnya
kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru. MAN Pakem memiliki
dua orang guru mata pelajaran figih yang jika dilihat dari jenjang pendidikannya
maka sudah terdapat indikasi bahwa guru tersebut profesional. Namun apakah
guru-guru mata pelajaran figih MAN Pakem tersebut telah menguasai kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik dalam mengelola proses pembelaaran
dengan baik seperti yang telah disebutkan dalam permendiknas No. 16 tahun
2007.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan data
yang berupa fakta-fakta dari hasil penelitian yang tidak berwujud angka. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi,
dan tes.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa Kompetens profesona guru mata
pelgjaran figih di MAN Pakem dalam penguasaan materi untuk Bapak Akhmad
Mustagim, M.A. sudah baik karena dari dua belas pertanyaan materi seputar figih
kelas X1 beliau mampu menjawab sebelas pertanyaan dengan tepat dan untuk Ibu
Muslichatul Rodiyah, S.Ag. cukup baik karena dari dua belas pertanyaan materi
seputar figih kelas X, beliau mampu menjawab sembilan pertanyaan dengan tepat.
Penguasaan kompetensi pedagogik dalam mengelola proses pembelgjaran bagi
guru figih 1 masih kurang baik, yaitu: adanya kekurangsesuaian antara RPP
dengan realisasinya dalam mengajar, metode mengajar hanya ceramah sehingga
pengelolaan kelas kurang optimal, dan guru hanya melakukan her pada peserta
didik yang belum lulus ujian bukan remidi. Guru figih Il sudah cukup baik, yaitu:
Adanya kesesuaian antara RPP dengan realisas dalam mengajar, metode
mengajar bervariasi sehingga pengelolaan kelas lebih optimal, dan guru
melakukan remidi bagi peserta didik yang belum lulus ujian. Kemudian untuk
upaya peningkatan kompetens profesiona dan pedagogik guru-guru mata
pelgjaran figih MAN Pakem adalah dengan mengikuti MGMP figih, diklat di
Semarang dan melanjutkan pendidikan Strata dua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini dalam mencetak generasefpa didik) yang
bermutu dan berkualitas tinggi, maka diperlukankdorang guru yang
bermutu dan berkualitas tinggi pula. Dikatakan desm karena guru adalah
figur yang sangat menentukan kemajuan dan kemundaeadidikan pada
sebuah negara. Dalam kondisi yang bagaimanapun tgtap memegang
peran penting, demikian halnya dalam kemajuan IPBEK perkembangan
global. Eksistensi guru tetap penting, karena pegam tidak seluruhnya
dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimanapurggihnya komputer,
tetap saja bodoh dibandingkan dengan guru, karengputer tidak dapat
diteladani, bahkan bisa menyesatkan jika penggum@atanpa ada kontrol.
Fungsi kontrol ini pulalah yang memposisikan figuru tetap penting.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Takoo5
tentang Guru dan Dosen, Pasal 8 menyebutkan bahwawgyib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pehklj sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkajuan pendidikan
nasional. Kemudian dalam Pasal 10 menyebutkan b&owgetensi guru

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi komgeteedagogik,

! E. MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. iii.



kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan letemsi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profési.

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah terciptamgan kamil Menurut
Muhaimin bahwainsan kamil adalah manusia yang mempunyai wajah
Qurani, tercapainya insan yang memiliki dimensi giab, budaya dan
ilmiah® Untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut dalam igéh Islam,
pendidik (guru) yang punya tanggung jawab mengkatamanusia ke arah
tujuan tersebut. Justru itu, keberadaan guru dalania pendidikan sangat
krusial, sebab kewajibannya tidak hanya mentransisikan pengetahuan
(knowledgg tetapi juga dituntut menginternalisasikan nildain(value pada
peserta didik. Bentuk nilai yang diinternalisasikaaiing tidak meliputi: nilai
akhlak, estetika sosial, ekonomis, politik, pengata, pragmatis dan nilai
ilahiyah?

Guru yang terlatih baik mampu mempersiapkan empatanij
kompetensi guru untuk mencapai hasil belajar yai@rdpkan. Empat
bidang kompetensi itu yaitu:

1. Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dankiiiglaku manusia,
2. Menunjukkan sikap dalam membantu siswa belajar damupuk
hubungan dengan manusia lain secara tulus,

3. Menguasai mata pelajaran yang diajarkan dan

2 Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005aP& dan Pasal 10 Ayat 1
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 7.
¥ Ramayulis)imu Pndidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 55.
4 .
Ibid.



4. Mengontrol keterampilan teknik mengajar sehingganoahkan siswa
belajar’

Madrasah Aliyah Negeri Pakem Sleman Yogyakarta adsdédiolah
yang berbasis Islam yang berada di bawah naungaremtean Agama.
Madrasah tersebut telah memiliki empat guru pemgigéam mata pelajaran
PAIl. Guru-guru tersebut telah memenuhi standar piaiaksebagai seorang
guru PAIl, namun demikian itu hanya dilihat dari gerg pendidikan yang
telah diambil oleh guru-guru tersebut yaitu merglga merupakan lulusan
dari Jurusan PAI. Dari empat guru PAI tersebut duatdianya merupakan
lulusan S2, selebihnya adalah lulusan S1 dan keegyra PAI tersebut
sudah tersertifikadi.Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru PAI di MAN
Pakem Sleman Yogyakarta telah memiliki kompetensildalitas akademik
yang baik sebagai seorang guru.

Dari keempat guru PAI tersebut terdapat dua gungyaengampu
mata pelajaran figih. Kedua guru mata pelajaraih tigrsebut jika dilihat dari
jenjang pendidikan yang mereka lalui telah sesuaigdn profesi yang
mereka ampu sekarang dan kedua guru mata peldjgiantesebut sudah
tersertifikasi. Adanyamatch antara jenjang pendidikan yang telah diambil
dengan profesi yang dijalani dan telah tersertsiikga kedua guru mata
pelajaran figih tersebut merupakan salah satu asiikbahwa mereka

memiliki kompetensi profesional. Kompetensi prodesil adalah kemampuan

® Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
17-18.

®Hasil wawancara dengan Bapak. Akhmad Mustagim,dS.M\ A., guru mata pelajaran
figih yang juga merangkap jabatan sebagai wakakKum pada Tanggal 24 Oktober 2009 pada
Pukul 10.30



guru untuk menguasai materi pelajaran secara mmmdahn meluas. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik I Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Korapst Guru disebutkan
kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah adalah:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola gi&ilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasda m

pelajaran yang diampu.

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu aecar

kreatif.

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjdéngan

melakukan tindakan reflektif.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uknt

mengembangkan difi.

Untuk kompetensi pedagogik, kedua guru mata pelajdigh
tersebut masih menggunakan metode ceramah yahgniga akan membuat
proses pembelajaran hanya didominasi keaktifan gdan sering
mengesampingkan keaktifan peserta didik. Guru mpeatajaran figih MAN
Pakem belum menerapkan metode-metackive learningyang efektif dan
efisien sehingga tujuan pendidikan dapat tercapaara optimaf. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Irdie Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Korapst Guru untuk
Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SD/MI, MR/, SMA/MA,

dan SMK/MAK, disebutkan kompetensi pedagogik gutalah:

’ “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikoimesia nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetéhsiu” www. depdiknas. go.id/produk
hukum /permen/permen _16 2007.jpdfamGoogle.com 3 November 2009, 21:30.
® Hasil wawancara dengan Bapak. Akhmad MustagirAgSM. A., guru mata pelajaran
figih yang juga merangkap jabatan sebagai wakaklum pada Tanggal 24 Oktober 2009 pada
Pukul 10.30




8.

9.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedikfi moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan inteielt.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembedm yang
mendidik.

Mengembangkan kurikulum atau silabi yang terkarigds mata
pelajaran yang diampu.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt
kepentingan pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didikukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta
didik.

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses |oasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untukekBpgan
pembelajaran.

10.Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizel

pembelajaran.

Jika dalam proses pembelajaran kedua guru matgaelafigih

tersebut hanya menggunakan metode ceramah, makariaagkah dengan

RPP yang telah dibuat apakah juga hanya mengguma&trde ceramah dan

bagaimana realisasi dari RPP tersebut apakah satam &PP yang dibuat

dengan pelaksanaan RPP tersebut dalam proses pgardoel Kemudian

apakah kedua guru mata pelajaran figih terseb@ jugnguasai materi figih

dengan baik. Hal ini memunculkan pertanyaan apakeih mata pelajaran

figih MAN Pakem telah menguasai kompetensi profedidaa kompetensi

pedagogik guru sesuai dengan Peraturan Menteriidikswl Nasional RI

yang telah disebutkan di atas.

Dalam penelitian ini, penyusun hanya memfokuskanafahspada

kompetensi profesional dan kompetensi pedagogild guata pelajaran figih

° “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikoimelsia nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetésiu” www. depdiknas. go.id/produk

hukum /permen/permen _16 2007.jpdfamGoogle.com 3 November 2009, 21:30.



dalam mengelola proses pembelajaran di MAN Pakeem&h Yogyakarta

karena kedua kompetensi tersebut sangat erat Rgitamalam pengelolaan

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatai penyusun
tertarik untuk mengadakan penelitian di lembagaduikan MAN Pakem
Sleman Yogyakarta yang dirangkum dalam jut{ompetensi Profesional
dan Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Figih Dalam
Mengelola Proses Pembelajaran Di Man Pakem Sleman Ypakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang téf@parkan di
atas, dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagaitber
1. Bagaimanakah kompetensi profesional guru mata gralajfigin MAN

Pakem Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru mata patajigih MAN
Pakem Sleman Yogyakarta dalam mengelola proses [aarba?

3. Upaya-upaya apa yang dilakukan guru mata pelajdigih dalam
meningkatkan kompetensi profesional dan kompetepsdagogik
mereka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru matajgran figih

MAN Pakem Sleman Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru matsjgvafa figih

MAN Pakem Sleman Yogyakarta dalam mengelola proses

pembelajaran.

c. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru matajgah figih

dalam meningkatkan kompetensi profesional dan koemge

pedagogik mereka.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teori

1) Berpartisipasi dalam peningkatan kualitas pendidikkarena

seorang guru adalah pendidik yang menjadi tokohutaa, dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkunggm Oleh
karena itu guru harus memiliki standar kualitaset&u yang

tercakup dalam kompetensi keguruan.

b. Kegunaan secara praktik

1)

2)

3)

Menambah wawasan dan memberikan pengalaman berbagia
penyusun dalam masalah kompetensi profesional darpétensi
pedagogik guru PAI, khususnya guru mata pelajacah. fi

Sebagai informasi bagi guru-guru PAI dalam bidangpetensi
profesional dan kompetensi pedagogik sehingga dapatmbah
khasanah keilmuan yang berkaitan dengan prosesgbajantan.
Sebagai bahan masukan bagi MAN Pakem Sleman Yoggakart
dalam meningkatkan kompetensi guru, sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah penyusun lakaldan beberapa
skripsi yang relevan dengan skripsi ini. Hal ini mejukan bahwa skripsi ini
bukanlah satu-satunya skripsi yang membahas tejudnfyyang bertemakan
kompetensi guru PAI.

Di antara beberapa hasil penelitian yang relevargaterskripsi ini
adalah :

Pertama skripsi yang ditulis oleh Maulana KholidIM. 05410149
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakubasiyh UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “Kongmsi Pedagogik Guru
Mata Pelajaran Figih Dalam Mengelola Pembelajarata¥ XII Di Man
Wates | Kulon Progo Yogyakarta”. Hasil penelitianmraejukan bahwa guru
mata pelajaran figih MAN Wates | Kulon Progo Yogyakat¢lah memiliki
standar kompetensi pedagogik yang cukup memadaiddpat mengelola
proses pembelajaran dengan baik. Untuk upaya peat@ngkompetensi
pedagogik dikembangkan dalam kegiatan peningkataamaknpuan
memahami siswa yang dilakukan melalui diskusi dengaru lain dan
adanya inisiatif membaca buku, serta mengikuti &gabpelatihan, workshop
dan seminat?

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Deni Fitria Ramdani NIM.A24896
mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultalsiyedn UIN Sunan

Kalijaga Yoyakarta tahun 2009 yang berjudul “Kongmsti Pedagogik Guru

' Maulana Kholid, “Kompetensi Pedagogik Guru Matéafean Figih Dalam Mengelola
Pembelajaran Kelas Xl di Man Wates | Kulon ProgogYakarta”, Skripsj Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2009



Pendidikan Agama Islam Dalam Proses Pembelajarars Kelai Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakatra”. Hasil penetitimenunjukan
seluruh guru PAI Madrasah Aliyah Wahid Hasyim memilkualifikasi
pendidikan yang memadai tetapi tidak semua guru ilikémurusan
kependidikan serta tidak semua guru yang mengaguas dengan jurusan
yang diambil. Para guru PAI dalam proses belajargagr belum dilakukan
dengan baik karena ada beberapa hal yang kuraniphtiya kurang jelasnya
guru ketika menjelaskan materi pelajaran dan kurgamgenggunaan metode
yang bervariasi dalam proses pembelajaran. Dalamningieatkan
Kompetensi Pedagogik guru PAIl yaitu adanya seldéam penerimaaan
guru baru serta adanya masa percobaan untuk guu teesebut. Pihak
sekolah mengadakan pelatihan pelatihan untuk mieaikgn kemampuan
guru dalam mengajar. Sekolah sering mengadakan dmpman para guru
untuk membahas segala kegiatan yang berhubungagamekegiatan
pembelajaran. Para guru mempunyai forum yang measb#&mtang mata
pelajaran yang akan diajarkan. Forum ini juga mamgai kegiatan lain
seperti berdiskusi tentang hambatan-hambatan yetgnd para guru PAI
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Annik Winarni NIM. 03410123
mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultasiyedn UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Kongmsi Pedagogik Guru

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTsN @wotdeHasil

! Deni Fitria Ramdani, “Kompetensi Pedagogik Gurudtdikan Agama Islam Dalam
Proses Pembelajaran Kelas X Di Madrasah Aliyah \Watsisyim Sleman Yogyakatra3kripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009



penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogiku gdalam
pembelajaran PAI di MTsN Godean sudah cukup baikkipes masih ada
sedikit hal yang perlu dibenahi. Hasil tersebutihddl dari berbagai
kompetensi yang melingkupinya, yaitu kompetensi geéia pembelajaran,
kompetensi  perancangan  pembelajaran, kompetensi akgaglaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, kompeteasianfaatan teknologi
pembelajaran, kompetensi evaluasi hasil belajampaiensi pemahaman
terhadap peserta didik, dan yang terakhir kompefrsgembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensgyadimilikinya. Berbagai
upaya pun dilakukan oleh pihak madrasah, sepertigiketsertakan guru
dalam kegiatan-kegiatan pendidikan maupun perbaskaana dan prasarana
guna meningkatkan kinerja guru PAI.

Dari ketiga skripsi yang telah disebutkan di atapad diketahui bahwa
apa yang diteliti dalam skripsi ini pada dasarngabbda. Skripsi Maulana
Kholid menerangkan tentang kompetensi pedagogilk mata pelajaran figih
dalam mengelola proses pembelajaran, sedangkamm dp&nelitian ini
disamping meneliti tentang kompetensi pedagogika jugeneliti tentang
kompetensi profesional guru mata pelajaran figitamiamengelola proses
pembelajaran. Selain itu, skripsi Maulana Kholid nmagai pendekatan
psikologi pendidikan sedangkan penelitian ini memgdgkan pendekatan
pedagogik. Perbedaan skripsi Annik Winarni dan Detria Ramdani dalam

penelitian ini terletak pada pemilihan kompetere dnateri yang dijadikan

2 Annik Winarni, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Beajaran Pendidikan Agama
Islam Di MTsN Godean"Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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penelitian. Dua skripsi tersebut meneliti kompetguesdagogik guru dan
materi penelitian lebih umum vyaitu Pendidikan Agatslam, sedangkan
dalam penelitian ini meneliti tentang dua kompeteystu kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru dalamgeleta pembelajaran
dan dalam penelitian ini materinya lebih spsifiktyanata pelajaran figih.

E. Landasan Teori
1. Kompetensi

Charles E. Johnson mengatakan kompetensi merupgadaaku
rasional guna mencapai tujuan yang dipersyarat&anas dengan kondisi
yang diharapkaf®’

Broke and stone mengatakan bahwa kompetensi mempak
gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yatgmpak sangat
berarti* Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan DosesalP
1, Ayat 10, disebutkan “Kompetensi adalah seperainglengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,aliati dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas kepnoétesi

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan kdens adalah
peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap dd#galbu), dan
keterampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam tbkenperbuatan.

Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan pgsrguasaan

13 Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), hal 23.

4 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 14.

!5 Undang-Undang Guru dan Dosé&o. 14 Tahun 20Q%asal 1, Ayat 10(Jakarta: Sinar
Grafika, 2006), hal. 3.
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pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yanefldksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakagas atau
pekerjaannya.
2. Kompetensi Profesional Guru
Hamalik menyebutkan tingkat profesionalisasi itdagiarkan pada
kemampuan khusus, pengalaman, latar belakang akadgeaah, dan
gelar yang dimiliknya?®

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Notahin

2008 tentang Guru, Kompetensi profesional guru &dedmampuan guru
dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahte&nologi,

dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekktmangnya
meliputi penguasaan:

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesumjade
standar isi program satuan pendidikan, mata pealajar
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diadg;

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,uateni
yang relevan, yang secara konseptual menaungikataeren

dengan program satuan pendidikan, mata pelaja@amatdu
kelompok mata pelajaran yang akan diarhpu.

Kemudian dalam Peraturan Menteri Pendidikan NasiBeaublik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kkeadif Akademik
dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Gurwa Matajaran di
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK, disebutkan komieasi

profesional guru adalah sebagai berikut:

® Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompete@sikarta:
Bumi Aksara, 2009), hal. 26.

17 “peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor Rnta2008Tentandguru” ,
www.ditienpum.go.id/hukum/2008/2008/pp/2008pp74.pdf dalam Google.com 3 November
2009, 21:30.
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Tabel 1

Standar Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajara di SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK

No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU
MATA PELAJARAN

Kompetensi Profesional

1

Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuar
yang mendukung mata pelajara
yang diampu.

Jabaran kompetensi untuk gur
1 Pendidikan Agama Islam akan
adisajikan setelah tabel ini

Menguasai standar kompetens
dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

i a. Memahami standar
kompetensi mata pelajarat
yang diampu.

b. Memahami kompetensi
dasar mata pelajaran yang
diampu.

c. Memahami tujuan
pembelajaran yang diamp

Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu
secara kreatif.

a. Memilih materi
pembelajaran yang diamp
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

b. Mengolah materi pelajarar
yang diampu secara kreat
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

Mengembangka
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakuk
tindakan reflektif

a. Melakukan refleks
terhadap kinerja sendiri
secara terus menerus.
b. Memanfaatkan hasil
refleksi dalam rangka
peningkatan
keprofesionalan.

c. Melakukan penelitian
tindakan kelas untuk
peningkatan
keprofesionalan.

d. Mengikuti kemajuan zama
dengan belajar dari
berbagai sumber.

Memanfaatkan teknolo
informasi dan komunikasi untul
mengembangkan diri.

a. Memanfaatkan teknolot
informasi dan komunikasi
dalam berkomunikasi.

b. Memanfaatkan teknologi
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informasi dan komunikasi
untuk pengembangan diri.

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam untuk tabdhgkolom

nomor satu:

a. Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, daa pikir
ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidik
Agama Islam.

b. Menganalisis materi, struktur, konsep, dan polar piikau-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agataai®

a. Kemampuan menguasai materi

Dalam penguasaan materi ada beberapa hal yang mperdapat

perhatian yaitu:

1) Ruang lingkup materi yang harus dikuasai oleh guru
Guru harus menguasai materi lebih dari yang teuncant
dalam GBPP. Untuk guru diperlukan buku sumber
pegangan guru.
2) Usaha peningkatan penguasaan materi antara laganden
a) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau
Kelompok Kerja Guru (KKG)
b) Buku sumber
c) Ahli/ilmuan
d) Pendidikan Khusus
3) Fungsi kegiatan pendalaman materi:
a) Meningkatkan kepercayaan diri akan kemampuan
profesionalnya.
b) Memperdalam dan memperluas wawasan dan konsepsi
tujuan akademik®

b. Kemampuan menguasai Standar Kompetensi dan Kompetsn
Dasar mata pelajaran yang diampu.
Standar Kompetensi kelompok mata pelajaran adalettifikasi

kemampuan minimal peserta didik yang menggambapkaguasaan

18 “pegraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik freiea homor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompete@siru” www. depdiknas. go.id/produk
hukum /permen/permen _16 2007.pdlamGoogle.com 3 November 2009, 21:30.
Y'H. Tarsa,Basic Kompetensi Guru; Modul Orientasi Pembekalaio@ PNS (Bogor:
Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal DepartememagRepublik Indonesia, 2003), hal. 47-48.
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dihanagiapai pada
setiap tingkatan dan/atau semester untuk kelompata rpelajaran
tertentu?°

Sedangkan Standar Kompetensi Lulusan mata peldjgraruntuk
Madrasah Aliyah adalah Memahami dan menerapkan eumikum
Islam dan hukum taklifi, prinsip-prinsip ibadah dayari’at dalam
Islam, fikih ibadah, mu'amalah, munakahat, mawgriayah, siyasah,
serta dasar-dasistinbath dan kaidah usul fikik* Kompetensi Dasar
adalah kemampuan minimal yang diharapkan dapatdéiupeserta
didik setelah mempelajari topik tertentu dan matajaran tertentt?

c. Kemampuan mengembangkan materi pembelajaran yang eimpu
secara kreatif.

Pengembangan materi pembelajaran yang diampu skosadf
diharapkan mampu memotivasi peserta didik untuk imggatkan
minat belajarnya dan memfokuskan pada keaktifaarfeslidik, yaitu
dengan:

1) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai denigpgkat
perkembangan peserta didik.
2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreaguai

dengan tingkat perkembangan peserta didik.

2 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 97.

L Tanpa pengaran@tandar Kompetensi Lulusan (SKL); Standar Kompe(&i§); serta
Model Pengembangan Silabus Madrash Aliyah Mata jBedla Fikih, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Madrasah Direktorat Jendral Pendidikéam Departemen Agama RI, 2007), hal. 4.

?2 Tim Revisi, Buku Pedoman PPL, I(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009), hal. 18.
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d. Kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

Tindakan reflektif diri dimaksudkan untuk mempelolempan
balik bagi guru, yaitu apakah dia sudah berhaailkeh gagal dalam
memberikan pelajaran pada peserta didik. Jika biénmaka itu yang
diharapkan, jika gagal maka banyak faktor yang sdrselidiki:

1) Kemampuan peserta didik memang rendah

2) Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan #hglsia

3) ?Sr?ﬁah bahan pelajaran terlalu banyak sehingghk sdsuai
dengan waktu yang diberikan

4) Komponen proses belajar mengajar yang kurang sesuai
dengan tujuaft

Tindakan reflektif ini bisa dilakukan dengan mergedan angket
kepada peserta didik atau dengan PTK (Penelitindakian Kelas).

e. Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komuaikasi
untuk mengembangkan diri.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau dalebahasa
Inggris dikenal dengan istilainformation and Communication
TechnologiegICT), adalah payung besar terminologi yang meapak
seluruh peralatan teknis untuk memproses dan meraigan
informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknolagoimasi dan
teknologi komunikasi. Teknologi informasi melipstegala hal yang

berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat b@anipulasi,

dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi kakasi adalah

23 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
402
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segala sesuatu yang berkaitan dengan penggundabaalta untuk
memproses dan mentransfer data dari perangkatsaiogke lainnya.
Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologmunikasi adalah
dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Tegnbiiformasi dan
Komunikasi mengandung pengertian luas yaitu sekgdgatan yang
terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolpamindahan
informasi antar medi&.
3. Kompetensi Pedagogik Guru
Ramayulis dalam bukunya mengatakan Pedagogik bedzsa
bahasa Yunani yaitpaedagogieyang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 74 tahun 2008 tentang Guru, kompefsdagogik guru
adalah kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelgjaserta didik
yang sekurang- kurangnya meliputi:
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;
pemahaman terhadap peserta didik;
pengembangan kurikulum atau silabus;
perancangan pembelajaran;
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
pemanfaatan teknologi pembelajaran;
evaluasi hasil belajar; dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasika
berbagai potensi yang dimilikinya.

S@me o0 Ty

24 «“Teknologi Informasi Komunikasi'http: //id.wikipedia.org /wiki/ Teknologi_Informasi
KomunikasdalamGoogle.conill1 Januari 2010, 22.20

% Ramayulis)imu Pndidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 13.

% “peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor Rdnta2008Tentandsuru” ,
www.ditienpum.go.id/hukum/2008/2008/pp/2008pp74.pdf dalam Google.com 3 November
2009, 21:30.
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Kompetensi pedagogik guru juga disebutkan dalamattemn

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nom®rTahun 2007

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompet&hsiu, yaitu:

Tabel 2

Standar Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajarami SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK

No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA

PELAJARAN

Kompetensi Pedagodik

1

Menguasai karakteristik pesert
didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual.

Memahami karakteristik
peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional,
moral, spiritual, dan latar
belakang sosial-budaya.
Mengidentifikasi potensi
peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi bekal-ajar
awal peserta didik dalam mat
pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi kesulitan
belajar peserta didik dalam
mata pelajaran yang diampu!

Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.

Memahami berbagai teori
belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik
terkait dengan mata pelajara
yang diampu.

Menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode
dan teknik pembelajaran yan
mendidik secara kreatif dalan
mata pelajaran yang diampu,

Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.

Memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.
Menentukan tujuan
pembelajaran yang diampu.
Menentukan pengalaman

a

-

= (@]

belajar yang sesuai untuk
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mencapai tujuan pembelajaran
yang diampu.

d. Memilih materi pembelajaran
yang diampu yang terkait
dengan pengalaman belajar
dan tujuan pembelajaran.

e. Menata materi pembelajaran
secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik.

f. Mengembangkan indikator
dan instrumen penilaian.

Menyelenggarakan a. Memahami prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik. perancangan pembelajaran
yang mendidik.

b. Mengembangkan komponen
komponen rancangan
pembelajaran.

c. Menyusun rancangan
pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun
lapangan.

d. Melaksanakan pembelajaran
yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapanga
dengan memperhatikan
standar keamanan yang
dipersyaratkan.

e. Menggunakan media
pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh.

f.  Mengambil keputusan
transaksional dalam
pembelajaran yang diampu
sesuai dengan situasi yang

-

berkembang.
Memanfaatkan teknolo a. Memanfaatkan teknolot
informasi dan komunikasi untul informasi dan komunikasi
kepentingan pembelajaran. dalam pembelajaran yang
diampu.
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Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

. Menyediakan berbagai

. Menyediakan berbagai

kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik
mencapai prestasi secara
optimal.

kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

. Memahami berbagai strategi

. Berkomunikasi secara efektif

berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara

lisan, tulisan, dan/atau bentuk

lain.

empatik, dan santun dengan
peserta didik dengan bahasa
yang khas dalam interaksi
kegiatan/permainan yang
mendidik yang terbangun
secara siklikal dari (a)
penyiapan kondisi psikologis
peserta didik untuk ambil
bagian dalam permainan
melalui bujukan dan contoh,
(b) ajakan kepada peserta
didik untuk ambil bagian, (c)

respons peserta didik terhadap

ajakan guru, dan (d) reaksi

guru terhadap respons peserta

didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian d
evaluasi proses dan hasil belaj

. Menentukan aspek-aspek

. Menentukan prosedur

Memahamiprinsig-prinsip
penilaian dan evaluasi prose
dan hasil belajar sesuai deng
karakteristik mata pelajaran
yang diampu.

proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran
yang diampu.

penilaian dan evaluasi prose
dan hasil belajar.
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. Mengembangkan instrumen

penilaian dan evaluasi prose
dan hasil belajar.

. Mengadministrasikan

penilaian proses dan hasil
belajar secara
berkesinambungan dengan
mengunakan berbagai
instrumen.

Menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untu
berbagai tujuan.

. Melakukan evaluasi proses

dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian

dan evaluasi untuk kepentingat

pembelajaran.

-

. Menggunakan informasi hasi

penilaian dan evaluasi untuk

menentukan ketuntasan belaj
. Menggunakan informasi hasi

penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedia
dan pengayaan.
Megkomunikasikan hasil
penilaian dan evaluasi kepad
pemangku kepentingan.

. Memanfaatkan informasi hasi

penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

10

Melakukan tindakan reflekt
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Melakukan refleksi terhade
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

. Memanfaatkan hasil refleksi

untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajara
dalam mata pelajaran yang
diampu.

. Melakukan penelitian tindaka

kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam
mata pelajaran yang diampu,
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a. Kemampuan memahami karakteristik peserta didik dari aspek:
1) Fisik
Pubertas adalah suatu rangkaian perubahan fisilg yan
membuat organisme secara matang mampu bereprotiakapir
setiap organ dan sistem tubuh dipengaruhi olehbaé¥an ini.
Anak yang sedang mengalami puber awal akan berthexgan
puber akhir dalam penampakan luar karena perub#hggi,
proporsi tubuh, dan adanya tanda-tanda perkembaeganaf.’
2) Moral
Dengan mengenal sifat-sifat kepribadian pesertk,digiru
dapat menyediakan kegiatan-kegiatan yang serasigaden
kepribadian mereka dan memelihara sifat-sifat ybaitk serta
sedapat mungkin mengurangi sifat-sifat yang jéfekspek moral
ini bisa diketahui dari penilaian akhlak dan keadian peserta
didik.
3) Spiritual
Pada umur remaja, kepercayaan kepada Tuhan kadang-
kadang sangat kuat, tetapi akan menjadi berkurgany terlihat
pada ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kakkzheng
malas. Perasaannya kepada Tuhan bergantung paulaalpen

emosi yang dialaminy®.

27 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.

%8 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 105.
29 Ramayulis)imu Pndidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 81.
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4) Sosio-emosional
Satu dari ciri-ciri remaja adalah penampitaflectivity atau
kecenderungan untuk berpikir tentang apa yang dienpada
pikiran diri seseorang dan mempelajari dirinya seniflenurut
Erikson tahap selama remaja adalah berpusat paga saya,
dengan identitas apa sebetulnya sya.
5) Kultural
Kultur masyarakat dimana peserta didik tinggal besa
pengaruhnya terhadap sikap peserta didik. Latakbab kultural
ini menyebabkan para peserta didik memiliki sikapg/berbeda-
beda tentang agama, politik, masyarakat lain daa loartingkah
lakunya®
6) Intelektual
Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, masa j@ma
adalah tahap transisi dari penggunaan berpikir laginkecara
operasional ke berpikir formal secara operasithal.
7) Hasil belajar
Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuanjdrela
peserta didik yang telah diperoleh sebelumnya, Imiaadari

sekolah lain sebelum memasuki sekolahnya yang segaHal-

%0 sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
100

31 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 101.

%2 5ri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
96.
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hal yang perlu diketahui itu ialah antara lain pespan
pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar d&e e

8) Bermacam-macam minat belajar

Guru perlu sekali mengenal minat-minat pesertakdidi,
karena ini penting bagi guru untuk memilih bahanajpean,
merencanakan pengalaman-pengalaman belajar, menuntu
mereka ke arah pengetahuan, dan untuk mendorongyasiot
belajar mereka?
b. Kemampuan menguasai teori belajar dan prinsip-pring

pembelajaran yang mendidik.

1) Teori belajar behaviorisme
Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuanusia Di
dalam behaviorisme masalamatter (zat) menempati kedudukan
yang utama. Jadi melalui kelakuan segala sesuatantg jiwa
dapat diterangkan. Melalui behaviorisme dapat akjedn
kelakuan manusia secara seksama dan memberikamaprog
pendidikan yang memuaskah.

2) Teori Kognitif

Pandangan kognitif melihat belajar sebagai sesyahg

aktif. Mereka berinisiatif mencari pengalaman untb&lajar,

mencari informasi untuk menyelesaikan masalah, ateng

% Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 103.
**Ibid., hal. 105.
% |bid, hal. 38-39.
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kembali dan mengorganisasi apa yang telah merekfdieuntuk
mencapai pelajaran baft.
3) Teori humanistik
Dalam perspektif humanistik, pendidikan seharudeyéh
responsif terhadap kebutuhan kasih sayandpalam teori
humanistik lebih menekankan pada isi atau apa gigpeajarr®
c. Kemampuan mengembangkan kurikulum atau silabus
Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besagkasan, ikhtisar,
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Istgdhbus digunakan
untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikuherupa
penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensikdsnpetensi dasar
yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraiartemaang perlu
dipelajari peserta didik dalam rangka pencapaiandstr kompetensi
dan kompetensi das#t.
Dalam pengembangan silabus ada beberapa hal yapat da
dilakukan guru mata pelajaran figih yaitu:
1) Mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi
dasar serta tujuan setiap bidang studi.

2) Mengembangkan kompetensi dasar dan materi standar
yang diperlukan dalam pembelajaran.

3) Mendeskripsikan kompetensi dasar serta
mengelompokkannya sesuai dengan ruang lingkup dan
urutannya.

% Srj Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
149

*"Ibid, hal. 181.

% Hamzah B. UnoQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajarafdakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal. 6.

$Masnur MuslichKTSP Dasar Pemahaman dan Pengemban@akarta: Bumi Aksara,
2009), hal. 23.
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4) Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensaser
kriteria pencapaiannya, dan mengelompokkannya sesua
dengan ranah pengetahuan, pemahaman, kemampuan
(keterampilan), nilai dan sikap.

5) Mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai denga
indikator pencapaian kompetefi3i.

d. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik &
dialogis

Agar dapat melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dialogis maka guru haruslah melakukan perencanaambglajaran
(RPP) terelebih dahulu. Di dalamnya terdapat kegiatzemilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai has
pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetaparpgagembangan
metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yadaf'Dengan
adanya perencanaan pembelajaran maka diharapkaks@eaan
pembelajaran berlangsung dengan dialogis dan gukantah satu-
satunya sumber belajar.

RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajaramipg/ang
akan diterapkan guru dalam pembelajaran diKél4si. dalam RPP
haruslah terdapat komponen-komponen yang menyuaugaiu:

1) Identifikasi sekolah dan mata pelajaran,
2) Kompetensi dasar,
3) indikator atau tujuan pembelajaran,

4) Materi pokok dan uraian materi,
5) Metode atau Strategi pembelajaran,

40 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 150.

4I'Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaralakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 2.

42 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangdakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 45
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6) Langkah-langkah pembelajaran (kegiatan pembuka, int
dan penutup)

7) Penilaian, dan

8) Sumber atau alét

e. Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komuaikasi
untuk kepentingan pembelajaran.

Proses pembelajaran yang didukung dengan teknoiégimasi
dan komunikasi akan dapat menambah wawasan pesdikadain
memudahkan transformsi ilmu kepada peserta didigkn®logi
informasi dan komunikasi bisa berupa internet,dppt.CD, OHP,
DVD dan juga bisasoftwareyaitu power point, macro flash, movie
maker dan lain-lain.

f. Kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi pesartdidik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dinfiki.

Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk pehgegan
potensi peserta didik adalah dengan:

1) Kegiatan kurikuler, yaitu kegiatan belajar dilakokaelalui
tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukdanda
susunan program dan diperdalam melalui tugas-tugas.

2) Kegiatan ekstra kurikuler, yaitu kegiatan belajaany
dilakukan di luar jam pembelajaran tatap muka,
dilaksanakan disekolah atau luar sekolah untukhlebi

memperluas wawasan atau kemampuan yang telah
dipelajari dari berbagai mata pelajafan.

3 Tim Revisi, Buku Pedoman PPL, I(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009), hal. 20-21.

4 H. Tarsa,Basic Kompetensi Guru; Modul Orientasi Pembekalaiof PNS (Bogor:
Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal DepartememagRepublik Indonesia, 2003), hal. 35-36.
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g. Kemampuan menyelenggarakan penilaian dan evaluasirpses
dan hasil belajar.

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan untuk mehepe
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proseshdsil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematisbeéakesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam gabdan
keputusan. Dari pengertian ini kita dapat menganplgihgertian,
bahwa evaluasi hasil belajar ujungnya adalah paégiatan
pengambilan keputusan tentang proses dan hasigb&la

Dalam pelaksanaan evaluasi bisa menggunakan tagdi@ncara-
cara untuk melakukan pengujian yaitu antara laga lWengan kuis,
pertanyaan lisan di kelas, ulangan harian, tugabvidu, tugas
kelompok, ulangan blok, dan responsi atau ujiaktjir4®

Setelah evaluasi dilakukan maka haruslah diadaikaiak lanjut
dari evaluasi tersebut yaitu dengan remidi dan gaoan.

h. Kemampuan melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

Tindakan reflektif pembelajaran dimaksudkan untekipgkatan
kualitas peserta didik. Peserta didik ingin tahgilhasaha mereka.
Penilaian yang tetap dan teratur akan memberikarbgean tentang

kekuatan dan kelemahan peserta didik. Dengan médngeta

5 Sukiman,Bahan Ajar Mata Kuliah Pengembangan Sistem EvalRdsj (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiya¥h 8linan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal.
1-2.

“*®Ibid, hal. 5
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kelemahan dirinya sendiri dalam suatu materi ma@at membantu
mereka untuk memperbaikinya supaya lebih sukses plagdgan yang
akan datang.

Dikutip oleh Djiwandono, Page menemukan bahwa pes#idik
yang diberi nilai dan juga mendapat komentar gentang jawaban
yang salah mempunyai prestasi yang lebih baik ddapeserta didik
yang hanya diberi nilai dengan angka atau huruf.s8engan
diberikan komentar oleh guru, peserta didik akamgeei apa yang
harus dilakukari!

Dikutip oleh Djiwandono, Cross dan Cross menemukahwa
peserta didik yang ulangan mereka hanya dinila ebgh guru tanpa
komentar, merasa bahwa nilai yang mereka dapat ha&ayana
keberuntungan, atau karena faktor-faktor dari Iuaukan karena
usaha mereka, dan semua ini mempengaruhi kesuksesagka
disekolah®®

4. Pembelajaran
Dikutip oleh Uno, Degeng berpendapat bahwa pembetajara
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.Dglangertian ini
secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiataemilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mendagusil
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran memilikekikat

perencanaan atau perancangan sebagai upaya untoibetagrkan

47 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), hal.
401
*®Ibid., hal 402.
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peserta didik. ltulah sebabnya dalam belajar, pes#idik tidak hanya
berinteraksi dengan guru sebagai salah satu surbélejar, tetapi
mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumbejasefang mungkin
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yanggitikan. Oleh
karena itu pembelajaran menaruh perhatian pada irbaga
membelajarkan peserta didik dan bukan pada apa digetpjari peserta
didik.*®

Cara mengelola KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dias dan
diluar kelas meliputi pengelolaan tempat belajargikelas, pengelolaan
bahan pelajaran, pengelolaan kegiatan dan wakmngebaaan peserta
didik, dan pengelolaan sumber beléj%\r.

5. Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah adalah lsadatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakamgkatan dari figih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di MadraSasanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapelajemperdalam
serta memperkaya kajian figih baik yang menyang&spek ibadah
maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-gidsin kaidah-kaidah
usul figih serta menggali tujuan dan hikmahnyaageb persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan udnthidup

bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaigin Fnemiliki

49 Hamzah B. UnoOrientasi Baru dalam Psikologi PembelajaratUakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 134-135.

0 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangdakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 55-56.
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kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peseiidik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalamdkehin sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, kdaeimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri nantws sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungatin Mata

pelajaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidaluiaidan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyaagkek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman phidu
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan daritkatdalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubumgansia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendesasna
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkunganny&?

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Aliy@eliputi :
kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syartalam Islam; hukum
Islam dan perundang-undangan tentang zakat danhilajmah dan cara
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentbakum Islam
tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentangnkiékan; konsep
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Isl@ntang
pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnkamhislam tentang

wakaalahdansulhubeserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan

kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketantslam

®! Tanpa pengaran@tandar Kompetensi Lulusan (SKL); Standar Kompe(&i§); serta
Model Pengembangan Silabus Madrash Aliyah Mata jBeda Fikih, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Madrasah Direktorat Jendral Pendidikiami Departemen Agama RI, 2007), hal. 2-3.
52 i
Ibid., hal. 3-4.
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tentang jinaayah, Huduuddan hikmahnya; ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang kglawaris; ketentuan
Islam tentangiyaasah syariyahsumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasar-dasaistinbaath dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan
penerapannya.

6. Upaya guru dalam meningkatkan kompetensi profesionla dan
pedagogik.

Seorang guru haruslah terus mengembangkan kompetenska
sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka daklaksanakan
profesinya. Upaya peningkatan kompetensi ini bisagdn mengikuti
seminar, diklat, dan MGMP (Musyawarah Guru Mataafaean).

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metodelifan. Secara
umum metode penelitian diartikan sebagai cara imiatuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertghtu.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitiapangan(Field
Research)yang bersifat kualitatif dimana penelitian iniaklkan untuk
memahami fenomena sosial dari pandangan pelakifenomena yang
ingin diteliti adalah kompetensi profesional danmipetensi pedagogik

guru mata pelajaran figih dalam mengelola prosesbeéjaran di MAN

*%pid., hal. 4.

** Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtadifalitatif dan R &
D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 3.

% Sarjono dkk,Panduan Penulisan Skrip§¥ogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), hal. 23.
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Pakem Sleman Yogyakarta dan upaya-upaya yang ddakoleh guru
mata pelajaran figih dalam meningkatkan kompetgmsiesional dan
kompetensi pedagogik.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiaradalah
pendekatan Pedagogik. Dipilihnya pendekatan pedad@gena manusia
adalah makhluk pedagogik vyaitu makhluk Allah yandahdikan
membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidikngga mampu
menjadi khalifah di muka bumi, pendukung dan pergpemg kebudayaan
yang dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentiduavadah yang dapat
diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilang yaapat
berkembang?®

2. Metode Penentuan Subyek dan obyek:

Subyek atau informan adalah orang-orang yang diaadiédn
untuk memberikan informasi tentang situasi dan Iirddtar penelitiar’
Adapun subyek penelitian yang dimaksud adalah:

a. Guru mata pelajaran figih yang berjumlah dua oraetagai subyek
utama key informal, yaitu: Akhmad Mustagim, M. A. (Guru Figih I)
dan Muslicatul Rodiyah, S.Ag (Guru Figih 11)

b. Kepala Madrasah, sebagai subyek pelengkap, yaitu:Sdharto

c. Peserta didik, sebagai subyek pendukung

% zakiah Daradjatlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara bekerja sama dengan
Ditien Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depad3)26al. 16.

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 132.
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Pengambilan sampel dengan menggunakan telmnikposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertenflf. Untuk peserta didik diambil dari kelas X
yang berjumlah empat kelas dan kelas Xl yang beghrampat kelas.
Sampel diambil dari kelas X dan Xl karena Ibu Meisditul Rodiyah
mengampu kelas X dan Bapak Akhmad Mustagim, M.A. raemm
kelas XI.

Sedangkan obyek penelitian adalah apa yang merntjéki
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini l@&tdakompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru matajgrata figih yang
berkaitan dengan kemampuan mengelola proses pgarbeladan
mengetahui upaya guru mata pelajaran figih dalamimg&atkan
kompetensi profesional dan kompetensi pedagogily waia.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianelini
adalah:
a. Observasi

Menurut Sudjono, observasi adalah cara menghirbphan-bahan

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadgsayamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap fenomenaré@aoyang sedang

°8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtadifalitatif dan R &
D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 300.

34



dijadikan sasaran pengamatan.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk gemati stuasi
kondisi daerah, sarana prasarana dan fasilitas yarsgdia, guru,
peserta didik serta penyelidikan yang berhubungangan proses

belajar mengajar

b. Wawancara
Metode wawancara adalah tenik pengumpulan data adeng
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara &epad
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatediatiam:’
Wawancara yang dilakukan adalah tentang kompepeagsional
dan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran $igita upaya-upayé
guru dalam meningkatkan kompetensi yang ada. S&dangubyek
wawancara adalah guru mata pelajaran figih, pesétila dan kepala

sekolah.

c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artiograng-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode doktase peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukmajalah,

%9 Anas SudjonoPengantar Evaluasi Pendidikajakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1998), hal. 34.

M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi, Metodologi Penelitian dan Aatilnya (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 83-85.
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, caté@rian dan
sebagainy4’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentgembaran
umum MAN Pakem Sleman Yogyakarta, letak geografigaraie
berdiri dan perkembangannya, dasar dan tujuan gad, keadaan
karyawan, guru, dan peserta didik, dan strukturaoigasi MAN
Pakem Sleman Yogyakarta.

d. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan adattéain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahusiegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalokepok®?

Metode tes dilakukan untuk mengetahui kompetensiepronal
guru mata pelajaran figih yang merupakan metodgyepulan data
untuk dapat menentukan apakah guru mata pelajagén tersebut
menguasai materi figih dengan baik atau tidak. kintoenjaga
keharmonisan antara guru dengan penyusun makaspekdn tes
dilakukan dengan tes lisan.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metoddisisanon

statistik atau analisis data deskriptif kualitayfitu cara analisis yang

61 Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktllgkarta : Rineka
Cipta, 2006), hal. 158.
%2 Ibid, hal. 150.
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cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelagkaomfena atau data

yang didapatkaf® Tahap analisis data yang dilakukan adalah:

a. Reduksi data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan damamg&um
data dengan memfokuskan pada hal-hal yang berhahudgngan
wilayah penelitian dengan cara wawancara, dokumerntaservasi,
dan tes.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahama gaing
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkukieperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadaputa it
c. Penarikan kesimpulan
Setelah pengumpulan data dan analisis data kemymignsun
memberikan interpretasi yang kemudian disusun d&asimpulan.
Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan prpsagmabilan
inti dari penelitian yang kemudian disajikan daleentuk pernyataan
atau kalimat.

G. Sistematika Pembahasan

% Drajat SuharjoMetodologi Penelitian dan Penulisan Laporan limi@gtogyakarta: Ull,
2003), hal. 12.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 330.
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Sistematika penulisan penelitian ini dibuat gunukimemperjelas dan
mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuanr agandapatkan hasil
akhir pembahasan yang utuh dan sistematis. Adamtenstika penulisan
tersebut sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalainusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian ghast landasan teori,
metode penelitian, sistematika pembahsan.

Bab II, Gambaran Umum MAN Pakem Sleman Yogyakarta yang
meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarah iberdan proses
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikannygustir organisasinya,
keadaan guru, siswa, dan karyawan dan keadaan skamaasarana.

Bab Ill, Pada bab tiga ini membahas tentang kompetenggiooal
dan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran éiglam mengelola proses
pembelajaran di MAN Pakem Sleman Yogyakarta dan bega upaya-
upaya atau usaha-usaha yang dilakukan guru dalaminghkatkan
kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik.

Bab IV, bab ini adalah bab terakhir yaitu penutup yanglalamnya

meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan mengenai kompetensi profesional dan
kompetensi pedagogik guru mata pelgjaran figih di MAN Pakem yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kompetens profesional guru mata pelgaran figih di MAN Pakem dalam
penguasaan materi untuk Bapak Akhmad Mustagim, M.A. sudah baik
karena dari dua belas pertanyaan materi seputar figih kelas XI, beliau
mampu menjawab sebelas pertanyaan dengan tepat dan untuk lbu
Muslichatul Rodiyah, S.Ag. cukup baik karena dari dua belas pertanyaan
materi seputar figih kelas X, beliau mampu menjawab sembilan
pertanyaan dengan tepat.

2. Kompetensi pedagogik guru-guru mata pelgaran figih di MAN Pakem
dalam hal pengelolaan proses pembelgjaran:

a. Guru figih I masih kurang baik, yaitu: adanya kekurangsesuaian
antara RPP dengan realisasinya dalam mengajar, metode mengajar
hanya ceramah sehingga pengelolaan kelas kurang optimal, dan guru
hanya melakukan her pada peserta didik yang belum lulus ujian
bukan remidi.

b. Guru figih Il sudah cukup baik, yaitu: Adanya kesesuaian antara RPP

dengan redisas dalam menggar, metode mengajar bervariasi
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sehingga pengel olaan kelas lebih optimal, dan guru melakukan remidi
bagi peserta didik yang belum [ulus ujian.

3. Upayaupaya yang dilakukan guru-guru mata pelgaran figih dalam
meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik yang
ada adalah sebagai berikut:

a. Mengikuti MGMP figih Provinsi Y ogyakarta pada hari sabtu, dimana
disitu membahas tentang kendala-kendala yang dihadapi ketika
melaksanakan pembelgaran dan membahas kesulitan penilaian
dengan menggunakan IT.

b. Mengikuti diklat yang diadakan di Kabupaten Semarang

c. Untuk Ibu Muslichatul Rodiyah beliau juga melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Strata dua di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Sedangkan Bapak Akhmad Mustagim beliau telah
menempuh S2 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

B. Saran-Saran

1. Kepala Sekolah MAN Pakem

a. Mengadakan kegiatan refleks diri bagi semua guru MAN Pakem
berupa saran dan kritik dari peserta didik untuk kepentingan
pengembangan kompetensi profesional guru dan peningkatan
pembelgjaran.

b. Mengusulkan untuk diadakan penambahan fasilitas madrasah seperti
LCD dan fadlitas lain sehingga dapat menunjang kegiatan belajar

mengajar dikelas maupun diluar kelas.
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2. Guru-guru mata pelajaran figih MAN Pakem
a. Melakukan kegiatan refleksi diri untuk kepentingan pengembangan
kompetens profesional dan peningkatan kualitas pembelgjaran
meskipun secarainstitus tidak ada.
b. Jika melakukan kegiatan refleksi diri sebaiknya didokumentasikan.
c. Hendaknya sebelum mengagjar sudah membuat RPP dan silabus
terlebih dahulu.
d. Metode pembelgjaran yang digunakan dan pengelolaan kelas yang
dilakukan hendaknya lebih bervariatif lagi.
e. Sebelum mengadakan ujian ulang hendaknya peserta didik diberi
bimbingan belgjar kembali.
C. Kata Penutup
Demikianlah skrips yang telah penyusun selesaikan dengan
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
dan memberikan kontribus yang berarti dalam penyusunan skripsi ini.
Penyusun juga mengucapkan terima kasih dan maaf yang sebesar-besarnya
kepada Bapak Akhamd Mustagim dan Ibu Mudichatul Rodiyah selaku
subyek dalam penelitian ini karena telah ikhlas memberikan waktunya kepada
penyusun dan ikhlas untuk mau direpotkan oleh penyusun. Akhir kata
penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu penyusun mengharapkan saran dan kritik dari
pembaca sehingga dapat dijadikan telaah bersama. Semoga penelitian ini

dapat bermanfaat sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
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